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Abstract 
The title of the research is the correlation of learning motivation with students learning 
behavior on the eleventh grade social major students in economics subject of SMA Islam 
Haruniyah Pontianak. The aim of the research is to find out the relationship between 
learning motivation and student’s learning behavior to the grade of XI social studies in 
economics subject of SMA Islam Haruniyah Pontianak. The research methodology used 
was descriptive research in the form of quantitative research. The sample of this 
research was the students of XI Social and the data was from the student’s answer of  the 
questionnaire. The result of this research showed that learning motivation with the 
percentage of passion and desire 51,08%, motivation and needs in learning 55,47%, the 
prospect of student 44,92%, interesting activity 55,07% and learning environment 
52,08%, it was in the category of less good. Student’s learning behavior in the XI Social 
studies Class with the percentage of habbit  54,68%, skill 41,14%, observation 47,41%, 
critical thinking and rational 48,43%, and attitude 54,69%, it was in the level of less 
good. The relationship between learning motivation and student’s learning behavior to 
the XI Social class in economics subject with the score of ttest 5,876 and the ttable is 2,000 
with the 5% significant, which means ttest > ttable  (5,876 > 2,000), it showed that Ha was 
accepted. The significant correlation between these 2 variables to the XI Social class in 
the economics subject of SMA Islam Haruniyah is 0,518, in the category of strong 
enough. 




Salah satu upaya yang dilakukan dalam 
rangka peningkatan taraf hidup ke arah yang 
lebih baik adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan  usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa 
dan Negara (UU No. 20 Tahun 2003). 
Keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Salah satu 
proses belajar dikelas yaitu diperlukan 
motivasi belajar yang timbul dari dalam 
diri siswa itu sendiri. Motivasi 
merupakan pendorong bagi setiap 
individu untuk berperilaku. Perilaku 
belajar pada siswa tidak terlepas dari 
adanya motivasi yang ada di dalam 
dirinya. Motivasi merupakan bagian dari 
aspek psikologi dalam diri siswa yang 
membangkitkan, memunculkan, dan 
menjaga suatu perilaku siswa. 
Menurut Koeswara, 1989; Siagian, 
1989; Schein, 1991; Biggs & Telfer,   1987, 
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(dalam Dimyati dan Mujiono, 2009 : 80) 
menyatakan bahwa, “Motivasi dipandang 
sebagai dorongan mental yang menggerakkan 
dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk 
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap serta perilaku pada 
individu belajar”. 
      Menurut Sutikno (2013: 69) menyatakan 
bahwa, “Motivasi Belajar dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak didalam 
diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 
tercapai”. Sedangkan menurut Uno (2016: 
23) menyatakan bahwa, “Motivasi Belajar 
adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau 
unsur yang mendukung”. Motivasi belajar 
siswa akan menjadi lebih baik jika siswa 
termotivasi untuk belajar. Semakin siswa 
termotivasi dalam belajar maka hasil 
belajarnya juga akan semakin meningkat. 
      Berdasarkan observasi penelitian pada 
tanggal 20 september 2018, berikut ini 
jumlah siswa yang memperhatikan dan yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru kelas 





Tabel 1. Jumlah Siswa Yang 
Memperhatikan dan Yang Tidak 
Memperhatikan Penjelasan Guru Kelas 











1 XI IPS 1 11  21 
2 XI IPS 2 13  19 
 Jumlah 24  40 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
Kelas XI IPS 
     Berdasarkan data tersebut siswa kelas XI 
IPS SMA Islam Haruniyah Pontianak 
memiliki motivasi belajar yang kurang baik 
ditunjukkan dengan jumlah banyaknya siswa 
yang tidak memperhatikan penjelasan dari 
guru. Banyaknya  siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru dikarenakan 
kurangnya motivasi siswa untuk belajar mata 
pelajaran Ekonomi. Kurangnya motivasi 
belajar siswa ini dapat dilihat dalam kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Siswa 
cenderung sibuk bermain handphone yang 
dimiliki, tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan atau alpha, tidur pada saat belajar 
mengajar, izin ke toilet pada jam belajar 
tetapi jajan ke kantin, bergurau dengan teman 
sebangkunya. Dengan begitu materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru tidak di pahami 
oleh siswa. 
Tabel 2. Jumlah Siswa yang Memiliki Kurangnya Motivasi Belajar Kelas XI 











Siswa yang Jajan 
di Kantin 
Siswa yang 
Bergurau  Jumlah 
XI IPS 1 7 3 6 8 8 32 
XI IPS 2 9 4 3 8 8 32 
Jumlah 16 7 9 16 16 64 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS  
Motivasi belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Islam Haruniyah Pontianak tidak 
sesuai dengan harapan yang diinginkan 
oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga berpengaruh dengan 
perilaku belajarnya. Harapan guru dalam 
kegiatan belajar mengajar seperti: siswa 
mendengarkan dan memahami materi 
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yang dijelaskan, membuat catatan penting 
dalam setiap materi yang disampaikan, 
aktif dalam diskusi, bertanya jika ada 
materi yang tidak dipahami, serius dalam 
belajar, mempersiapkan diri pada saat 
akan ulangan, tidak sibuk sendiri dengan 
Handphone yang dimiliki, dan lain 
sebagainya. 
      Kenyataannya motivasi belajar siswa 
kelas XI IPS SMA Islam Haruniyah masih 
tergolong kurang baik, ditunjukkan dengan 
siswa tidak memiliki semangat untuk belajar 
Ekonomi, bergurau dengan teman sebangku, 
malas membaca buku pelajaran, tidak ada 
keinginan untuk belajar pada saat mau 
ulangan dan lain sebagainya. Berdasarkan 
rendahnya motivasi belajar siswa tersebut 
maka akan berdampak pada perilaku belajar 
siswa itu sendiri. Dikarenakan rendahnya 
dorongan dari diri siswa untuk belajar 
sehingga mempengaruhi perilaku belajarnya 
dalam menguasai materi pembelajaran yang 
diberikan. 
       Perilaku belajar menurut Moh. Surya 
(dalam Fitrianingsih 2016: 19), “Perilaku 
belajar dapat diartikan sebagai sebuah sikap 
atau aktivitas belajar yang diperoleh dari 
pengalaman-pengalaman”. Sedangkan 
menurut Reber (dalam Fitrianingsih 2016: 
19), “Perilaku belajar merupakan proses 
memperoleh pengetahuan yang relatif 
permanen karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungannya”. 
      Motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Islam Haruniyah Pontianak masih tergolong 
kurang baik dan perilaku belajar yang negatif 
masih banyak ditunjukkan oleh siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi. Perilaku negatif 
tersebut ditunjukkan dengan kebiasaan siswa 
ketika mengikuti pelajaran, membaca buku 
pelajaran, mengunjungi perpustakaan, dan 
menghadapi ulangan. 
      Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memberikan tanggapan negatif terhadap mata 
pelajaran Ekonomi seperti: ketika guru 
menjelaskan materi sebagian besar siswa 
tidak berkonsentrasi dan sibuk dengan 
kegiatannya sendiri, siswa menyimpulkan 
bahwa pelajaran ekonomi itu sangat sulit 
untuk dipahami sehingga siswa malas belajar 
Ekonomi saat di sekolah maupun di rumah. 
Tingkah laku siswa tersebut di latar 
belakangi oleh dorongan yang ada di dalam 
dirinya sendiri 
      Apabila guru menggunakan cara 
mengajar dan dengan alat bantu pembelajaran 
Ekonomi yang lebih bervariasi, maka siswa 
akan mempunyai perilaku belajar yang baik 
terhadap cara mengajar guru Ekonomi 
sehingga diharapkan siswa menjadi 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
karena motivasi belajar siswa yang 
meningkat. Untuk itu guru harus bisa 
menentukan cara mengajar dan penggunaan 
metode pembelajaran yang tepat agar siswa 
lebih mudah menerima materi pelajaran dan 
tidak mudah jenuh sehingga motivasi belajar 
siswa akan meningkat dalam upayanya 
meraih hasil belajar yang baik pada mata 
pelajaran Ekonomi. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang 
diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian korelasional dengan judul 
“HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR 
DENGAN PERILAKU BELAJAR MATA 
PELAJARAN EKONOMI SISWA SMA 
ISLAM HARUNIYAH PONTIANAK”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan tata cara 
yang dilakukan dalam proses penelitian. 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif yaitu 
dengan melihat kenyataan di lapangan 
sebagaimana kenyataan yang ada dan 
sebagaimana adanya, mengenai “Hubungan 
Motivasi Belajar dengan Perilaku Belajar 
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa SMA Islam 
Haruniyah Pontianak”. 
Berdasarkan  judul penelitian, latar 
belakang dan rumusan masalah yang akan 
diteliti, maka penulis mengunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Peneliti menggunakan metode 
deskriptif sebagai metode yang sesuai dengan 
penelitian ini, yaitu berusaha 
menggambarkan keadaan atau fakta-fakta 
yang ada. Menurut Sukandarrumidi (2012: 
104), “Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
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tentang suatu gejala/suatu masyarakat 
tertentu”. 
      Jadi, dalam penelitian ini peneliti ingin 
menjelaskan atau memaparkan secara 
objektif mengenai “Hubungan motivasi 
belajar dengan perilaku belajar siswa kelas 
XI IPS mata pelajaran Ekonomi SMA Islam 
Haruniyah Pontianak. 
Seperti yang sudah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa penelitian ini bermaksud 
untuk memaparkan fakta-fakta yang tampak 
atau untuk memecahkan masalah yang terjadi 
pada saat penelitian dilakukan. Bentuk 
penelitian yang digunakan dan dianggap 
sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian 
studi hubungan, karena bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan motivasi 
belajar dengan perilaku belajar mata 
pelajaran Ekonomi siswa SMA Islam 
Haruniyah Pontianak.  
      Menurut Sugiyono (2015: 117), 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sedangkan menurut Arikunto (2013: 174) 
menyatakan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan 
kedua pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa “Populasi adalah Keseluruhan 
obyek/subyek penelitian”.  Dalam penelitian 
ini populasi yang diambil sebanyak 64 siswa 
kelas XI IPS SMA Islam Haruniyah 
Pontianak. Menurut Sugiyono (2015: 81), 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sedangkan menurut Nawawi 
(2015: 153), “Sampel adalah sebagian dari 
populasi untuk mewakili seluruh populasi”. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat 
ditarik keismpulan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi dalam suatu penelitian. Peneliti 
mengambil Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 30 siswa, yang terdiri dari 15 siswa 
kelas XI IPS 1 dan 15 siswa kelas XI IPS 2 
SMA Islam Haruniyah Pontianak. 
      Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan studi dokumentasi. Sedangkan 
alat pengumpulan datanya adalah angket atau 
kuesioner, dan dokumen.  
      Kemudian kedua variabel penelitian 
dikorelasikan sesuai dengan rumus  korelasi 
Pearson Product Moment menurut Riduwan 
(2014: 136). Yaitu sebagai berikut: 





rxy = Koefisien Korelasi r Pearson 
n = Jumlah Sampel 
x = Variabel Bebas 
y = Variabel Terikat 
      Kemudian untuk melihat seberapa besar 
hubungan kedua variabel tersebut maka 
koefisien korelasi yang sudah diperoleh 
dimasukkan kedalam tabel angka korelasi 
(Sugiyono, 2016: 257), sebagai berikut: 
Tabel 3. Pedoman Untuk Memberikan 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599  Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Tahap Persiapan 
      Langkah-langkah yang harus dilakukan 
oleh penulis pada tahap persiapan antara lain: 
(1) melakukan pra-riset di SMA Islam 
Haruniyah Pontianak; (2) mengidentifikasi 
masalah; (3) merumuskan masalah dari hasil 
pra-riset; (4) menawarkan solusi dari 
permasalahan; (5) membuat instrumen 
penelitian berupa lembar angket motivasi 
belajar dan perilaku belajar; (6) melakukan 
validasi instrumen penelitian; (7) melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (8) melakukan uji coba instrumen 
berupa pernyataan angket pada siswa kelas 
XI IPS SMA Santun Pontianak; (9) 
menghitung validasi instrumen dan 
menghitung reliabilitas instrumen yang telah 







      Langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan penelitian antara lain: 
memberikan lembar angket pada siswa kelas 
XI IPS SMA Islam Haruniyah Pontianak.  
 
Tahap Akhir 
      Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, yaitu sebagai berikut: (1) 
melakukan pengolahan dan analisis data hasil 
penelitian pada siswa kelas XI IPS SMA 
Islam Haruniyah Pontianak dengan 
menggunakan uji statistik yang sesuai; (2) 
menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data penelitian; (3) menyusun laporan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan penulis, maka hasil penelitian 
disajikan dalam bentuk penyajian data. Hasil 
penelitian berupa data kuantitatif yang 
diperoleh dari angket penelitian. Kemudian 
data dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui hubungan motivasi belajar 
dengan perilaku belajar mata pelajaran 
Ekonomi SMA Islam Haruniyah Pontianak. 
Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penyajian data, yaitu setelah 
angket dibagikan kepada responden yang 
berjumlah 64 siswa, maka selanjutnya data 
yang telah dikumpulkan kemudian 
dimasukan ke dalam tabel, kemudian data 
direkapitulasi sesuai dengan alternatif 
jawaban responden yang telah disajikan ke 
dalam tabel. 
 
Motivasi Belajar  
      Berdasarkan hasil persentase Motivasi  
Belajar (Variabel X) dari 5 indikator yang 
terdiri dari 18 item angket  dapat disimpulkan 
bahwa: indikator 1, adanya hasrat dan 
keinginan berhasil terdiri dari 5 item 
pernyataan dan diperoleh rata-rata sebesar 
(51,08%). Indikator 2, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar terdiri dari 2 item 
pernyataan dan diperoleh rata-rata sebesar 
(51,08%). Indikator 3, adanya harapan dan 
cita-cita masa depan terdiri dari 4 item 
pernyataan dan diperoleh rata-rata sebesar 
(44,92%). Indikator 4, adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar terdiri dari 4 item 
pernyataan dan diperoleh rata-rata sebesar 
(55,07%). Indikator 5, adanya lingkungan 
belajar yang kondusif terdiri dari 3 item 
pernyataan dan diperoleh rata-rata sebesar 
(52,08%). Dari persentase 5 indikator 
tersebut motivasi belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Islam Haruniyah Pontianak kurang 
baik. Oleh karena itu, guru harus 
mengoptimalkan dalam menggunkan model, 




      Berdasarkan hasil persentase Perilaku 
Belajar (Variabel Y) dari 5 indikator yang 
terdiri dari 17 item angket  dapat disimpulkan 
bahwa: indikator 1, kebiasaan terdiri dari 3 
item pernyataan dan diperoleh rata-rata 
sebesar (46,88%). Indikator 2, keterampilan 
terdiri dari 3 item pernyataan dan diperoleh 
rata-rata sebesar (35,93%). Indikator 3, 
pengamatan terdiri dari 5 item pernyataan 
dan diperoleh rata-rata sebesar (42,19%). 
Indikator 4, berpikir kritis dan rasional terdiri 
dari 3 item pernyataan dan diperoleh rata-rata 
sebesar (54,69%). Indikator 5, sikap terdiri 
dari 3 item pernyataan dan diperoleh rata-rata 
sebesar (54,69%).Dari persentase 5 indikator 
tersebut perilaku belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Islam Haruniyah Pontinak termasuk ke 
dalam kategori kurang baik. Oleh karena itu, 
guru harus menciptakan kegiatan belajar 
yang menarik agar siswa termotivasi untuk 
beajar kemudian perilaku belajarnya menjadi 
lebik baik.  
Analisis Korelasi  
Selanjutnya analisis korelasi (Bivariate 
Correlation) digunakan untuk mengetahui 
besarnya hubungan antara dua variabel dan 
untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi 
dalam penelitian. Koefisien korelasi 
menunjukkan seberapa besar hubungan  yang 
terjadi antara dua variabel yang 
menggunakan bantuan program komputer 





Tabel 4. Analisis Korelasi 






Sig. (2-tailed)  ,000 






Sig. (2-tailed) ,000  
N 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
      Diketahui r sebesar 0,518, yang berarti 
motivasi belajar dengan perilaku belajar 
mempunyai hubungan atau korelasi positif. 
Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, 
angka ini terletak antara 0,40 – 0,599 yang 
termasuk dalam kategori sedang.  
 
Uji Hipotesis 
      Hipotesis penelitian adalah dugaan 
sementara hasil penelitian. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. 
Analisis uji t ditunjukkan untuk mengetahui 
seberapa besar keberartian hubungan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) atau dengan kata lain apakah variabel 
bebas (X) mempunyai hubungan yang berarti 
terhadap nilai variabel terikat (Y). Pengujian 
hipotesis di dalam penelitian ini dihitung 
dengan menggunakan SPSS 18 dengan 
signifikan 5% (0,05). 
      Pada penelitian ini uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji signifikansi koefisien 
korelasi (Uji t). Dari perhitungan koefisien 
korelasi diperoleh nilai thitung> ttabel(5,876 > 
2,000) maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
diterima. Jadi, dapat dikatakan bahwa, 
“terdapat hubungan motivasi belajar dengan 
perilaku belajar mata pelajaran Ekonomi 
siswa SMA Islam Haruniyah Pontianak”. 
  
Pembahasan 
      Berdasarkan penelitian ini, diperoleh 
hasil mengenai hubungan motivasi belajar 
dengan perilaku belajar mata pelajaran 
Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Islam 
Haruniyah Pontianak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motivasi belajar mata 
pelajaran Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 
Islam Haruniyah Pontianak masih kurang 
baik yang dilihat dari 5 indikator yang diteliti 
yaitu: adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya harapan dan cita-cita masa depan 
masih kurang baik. Apabila guru dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa 
maka siswa akan memiliki harapan untuk 
menggapai cita-cita masa depan, dengan 
motivasi belajar yang tinggi siswa akan 
dengan mudah menggapai cita-cita yag 
diinginkan. Dengan adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar seperti 
penggunaan metode dan media 
pembelajaran yang menarik dan tepat 
akan menimbulkan keinginan siswa 
untuk belajar ekonomi.  
      Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
perilaku belajar siswa kelas XI IPS mata 
pelajaran Ekonomi SMA Islam Haruniyah 
Pontianak masih kurang baik yang dilihat 
dari 5 indikator perilaku belajar yaitu: 
kebiasaan, keterampilan, pengamatan, 
berpikir kritis dan rasional, sikap. Hasil 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
dalam mata pelajaran Ekonomi masih kurang 
baik. Siswa akan memiliki keterampilan 
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apabila siswa ingin menggali kemampuan 
yang ada didalam dirinya sendiri.   
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan motivasi belajar dengan 
perilaku belajar mata pelajaran ekonomi 
siswa SMA Islam Haruniyah Pontianak. Di 
tunjukkan dengan thitung sebesar 5,876. Jika 
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 
signifikasi 5% sebesar 2,000 maka thitung > 
ttabel (5,876 > 2,000), maka Hα diterima dan 
H0 ditolak. Besarnya hubungan motivasi 
belajar dengan perilaku belajar siswa kelas 
XI IPS mata pelajaran Ekonomi SMA Islam 
Haruniyah Pontianak diperoleh sebesar 
0,518. Berdasarkan ketentuan yang telah 
ditetapkan, nilai ini terletak antara 0,40 – 
0,599 yang termasuk kategori yang sedang 
(Sugiyono, 2016). Jadi, motivasi belajar 
dengan perilaku belajar pada pelajaran 
Ekonomi siswa SMA Islam Haruniyah 
Pontianak memiliki hubungan yang 
sedang.   
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 
(1) motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Islam Haruniyah Pontianak terhadap mata 
pelajaran Ekonomi yang terdiri dari 5 
indikator dan dijabarkan dalam 18 item 
angket sebagai berikut : persentase indikator 
1 adanya hasrat dan keinginan berhasil 
diperoleh rata-rata sebesar (51,08%). 
Persentase indikator 2 adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar diperoleh rata-rata 
sebesar  (51,08%). Persentase indikator 3 
adanya harapan dan cita-cita masa depan 
diperoleh rata-rata sebesar (44,92%). 
Persentase indikator 4 adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar diperoleh rata-rata 
sebesar (55,07%). Persentase indikator 5 
adanya lingkungan belajar yang kondusif 
diperoleh rata-rata sebesar (52,08%). Dari 5 
indikator tersebut motivasi belajar siswa 
kelas XI IPS SMA Islam Haruniyah 
Pontianak terhadap mata pelajaran Ekonomi 
termasuk ke dalam kategori kurang baik.    
(2) Perilaku belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Islam Haruniyah Pontianak terhadap mata 
pelajaran Ekonomi yang terdiri dari 5 
indikator dan dijabarkan dalam 17 item 
angket sebagai berikut: persentase indikator 1  
kebiasaan diperoleh rata-rata sebesar 
(46,88%). Persentase indikator 2 
keterampilan diperoleh rata-rata sebesar 
(35,93%). Persentase indikator 3 pengamatan 
diperoleh rata-rata sebesar (42,19%). 
Persentase indikator 4 berpikir kritis dan 
rasional diperoleh rata-rata sebesar (54,69%). 
Persentase indikator 5 sikap (54,69%). Dari 5 
indikator tersebut perilaku belajar siswa kelas 
XI IPS SMA Islam Haruniyah Pontianak 
terhadap mata pelajaran Ekonomi termasuk 
ke dalam kategori kurang baik. (3) Besarnya 
hubungan motivasi belajar dengan perilaku 
belajar siswa kelas XI IPS mata pelajaran 
Ekonomi SMA Islam Haruniyah Pontianak 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,518. 
Berdasarkan ketentuan angka ini terletak 
pada 0,40 – 0,599 yang termasuk ke dalam 
kategori sedang . Dengan signifikasi thitung > 
ttabel (5,876 > 2,000), maka Hα diterima dan 
H0 ditolak. Menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sedang antara motivasi 
belajar dengan perilaku belajar mata 
pelajaran ekonomi siswa SMA Islam 
Haruniyah Pontianak. 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian, maka hasil 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Guru mata pelajaran Ekonomi diharapkan 
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 
untuk mempelajari lebih dalam tentang 
pelajaran Ekonomi, sehingga siswa 
memahami nilai-nilai serta etika Ekonomi 
dan siswa dapat memiliki jiwa berwirausaha. 
(2) Bagi siswa/siswi SMA Islam Haruniyah 
Pontianak diharapkan untuk lebih 
meningkatkan motivasi belajarnya agar 
menumbuhkan perilaku belajar yang baik 
pada mata pelajaran Ekonomi yaitu dengan 
cara menyukai setiap materi pelajaran yang 
diberikan, dan memiliki keinginan untuk 
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menambah pengetahuannya tentang pelajaran 
Ekonomi. (3) Bagi Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian selanjutnya.  
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